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ABSTRAK

Latar belakang Anak Usia Sekolah merupakan salah satu kelompok yang rawan gizi
sehingga perlu diberikan perhatian tentang keadaan gizinya, agar di kemudian hari mereka
menjadi sumber daya manusia yang berkualitas. Hampir setiap hari Anak-anak jajan
sembarangan dan mereka tidak paham dalam memilih makanan yang baik dan bergizi.
Tujuan pengabdian ini Untuk meningkatkan pengetahuan, pemahaman dan kesadaran
Anak Usia Sekolah Dasar (6-12) tahun akan pentingnya menkonsumsi makanan bergizi
dalam kehidupan sehari-hari. Metode yang digunakan adalah sosialisasi dan ceramah yang
dilaksanakan pada tanggal 20 November 2020 Kelompok sasaran yakni anak usia Sekolah.
Hasil Kegiatan sosialisasi ini dihadiri oleh kompenen Anak-anak usia Sekolah. Pada
kegiatan ini yang terpenting kita memeperoleh hasil yaitu dengan antusiasnya anak-anak
dalam mengikuti Sosialisasi Pentingnya Gizi bagi anak usia sekolah dasar. Pada saat
kegiatan berlangsung anak-anak dan pemateri terjadi interaksi berkaitan dengan tema yang
disampaikan. Adapun tujuan dari penyuluhan ini ialah untuk mengubah pola pikir anak-
anak tentang Pentingnya Gizi bagi anak usia sekolah memberi kesadaran kepada anak-anak
untuk biasa menguragi mengkonsumsi makanan sembarangan. Saran Teningkatkan
pengetahuan dan pemahaman anak usia sekolah melalui sosialisasi, ceramah dan diskusi
agar anak pamaham dalam memilih makanan yang bergizi dan Mengawasi secara simultan
setiap pembelian jajanan agar tidak terjadi hal-hal yang tidak di inginkan.

Kata Kunci: Jajanan sehat, anak usia sekolah

PENDAHULUAN

Menurut Undang-undang no.23 tahun 2002 tentang perlindungan anak, Anak
adalah seseorang yang belum berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam
kandungan Pasal tersebut menjelaskan bahwa, anak adalah siapa saja yang belum
berusia 18 tahun dan termasuk anak yang masih didalam kandungan, yang berarti
segala kepentingan akan pengupayaan perlindungan terhadap anak sudah dimulai
sejak anak tersebut berada didalam kandungan hingga berusia 18 tahun.

Organisasi Kesehatan Dunia dan UNICEF tahun 2015 mengembangkan
Perawatan wuntuk Perkembangan Anak (CCD), berdasarkan pada ilmu
perkembangan anak, untuk meningkatkan pengasuhan yang sensitif dan responsif
serta mempromosikan perkembangan psikososial anak-anak (Lucas, J E, 2018).

106


mailto:itzamulyani@utu.ac.id

Indonesian Journal Of Community Service '

Volume 1 No 1 Maret 2021, E-ISSN: 2775-2666

Kebutuhan dasar untuk tumbuh kembang anak secara umum digolongkan menjadi
kebutuhan fisik-biomedis (asuh) yang meliputi, pangan atau gizi, perawatan
kesehatan dasar, tempat tinggal yang layak, sanitasi, sandang, kesegaran jasmani
atau rekreasi. Kebutuhan emosi atau kasih saying (Asih), pada tahun-tahun pertama
kehidupan, hubungan yang erat, mesra dan selaras antara ibu atau pengganti ibu
dengan anak merupakansyarat yang mutlakuntuk menjamin tumbuh kembang yang
selaras baik fisik, mental maupun psikososial. Kebutuhan akan stimulasi mental
(Asah), stimulasi mental merupakan cikal bakal dalam proses belajar (pendidikan
dan pelatihan) pada anak. Stimulasi mental ini mengembangkan perkembangan
mental psikososial diantaranya 10 kecerdasan, keterampilan, kemandirian,
kreaktivitas, agama, kepribadian dan sebagainya

Penelitian (Bogale, T.at,al,2018) menunjukkan perlunya penerapan kebijakan dan
strategi gizi anak usia sekolah berbasis bukti di pedesaan serta perlunya intervensi
untuk meningkatkan kecerdasan anak. Perkembangan psikososial merupakan
perubahan dan kestabilitas dalam emosi, kepribadian dan hubungan sosial yang
dapat berpengaruh terhadap fugsi kognitif dan fisik pada anak usia sekolah. anak
usia sekolah (6-12 tahun) berada dalam industry vs inferior dimana perkembangan
psikososial anak akan mampu menghasilkan keterampilan atau karya, berinteraksi
dan berprestasi (Khasanah, U. A., PH, L., & Indrayati, N. 2019). Di Desa Drien
Rampak Kecamatan johan Pahlawan ini keseharian anak-anak bermain dijalanan
dengan mengkonsumsi makanan jajanan yang dijual di kios-kios tanpa
memperhatikan baik buruknya makanan yang dikonsumsi apalagi tentang gizinya.
Mengingat pentingnya mengkonsumsi gizi sehari-hari, maka perlu dilakukan
sosialisai gizi dengan Tema” Pentingnya jajanan sehat dan bergizi pada anak usia
sekolah dasar (6-12)” tahun agar tercipta tubuh yang sehat dan gizi yang cukup.

Permasalahan kurangnya pemahaman anak usia sekolah dasar (6-12) tahun di
desa Drien Rampak Kecamatan Johan Pahlawan, Kabupaten Aceh Barat tentang
pentingnya gizi bagi anak wuntuk pertumbuhan dan kecerdasan otak. Jika anak
mengalami kurang gizi akan membawa dampak yang sangat tidak baik untuk
kelangsungan tumbuh kembang anak kedepan. Masalah kurang gizi merupakan
masalah besar yang akan mengakibatkan berbagai jenis penyakit bisa terjangkit.
Berdasarkan dari permasalahan tersebut tujuan pengabdian masyarakat ini adalah
dapat meningkatkan pengetahuan ank-anak tentang pentingnya jajanan sehat dan
bergizi bagi anak usia sekolah dasar.

METODE

Kegiatan sosialisasi ini dilakukan dengan menggunakan metode dua arah
berupa ceramah dan tanya jawab yang disampaikan pada anak usia sekolah.
Ceramah yang dilakukan berupa penyampaian materi secara lisan dengan
menggunakan media infocus. Persesi materi yang disampaikan oleh narasumber
diselingi oleh tanya jawab dari peserta sosialisasi. Kegiatan ini dilaksanakan pada
November 2020 di Desa Drien Rampak Kecamatan Johan Pahlawan Kabupaten Aceh
Barat.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan anak tentang penting
makanan sehat dan bergizi bagi anak usia sekolah, ingin mengubah pola pikir anak-
anak tentang pentingnya makanan bergizi bagi anak usia sekolah, memberi
kesadaran kepada anak-anak untuk bisa mengurangi mengkonsumsi makanan
sembarangan, serta kegiatan ini dapat memberikan edukasi kepada anak-anak
tentang pentingnya gizi bagi anak usia sekolah terhadap kesehatan diri untuk
meningkatkan daya tahan tubuh dan kecerdasan serta terhindar dari segala
penyakit.

Hasil pengetahuan anak tentang pentingnya jajanan sehat setelah dilakukan
sosialisasi lebih tinggi dibandingkan dengan pengetahuan anak setelah dilakukan
sosialisasi.

Tabel 1. Pengetahuan anak usia sekolah tentang jajanan sehat

Tk. Pretest Posttest
Pengetahuan n % n %
Rendah 11 73,3 1 6,6
Tinggi 4 26,7 14 93,4
Total 15 100 15 100

Dari tabel diatas diketahui bahwa terjadi peningkatan pengetahuan anak tentang
jajanan yang bergizi dan sehat yaitu kategori pengetahuan anak tinggi pada saat
pretes sebesar 26,7% menjadi pengetahuan anak kategori tinggi pada saat posttest
adalah sebesar 93,4%. Artinya bahwa anak-anak setelah kita lakukan sosialisasi
memiliki pengetahuan tentang jajanan sehat dan bergizi menjadi lebih baik. Mereka

mengerti mana jajanan yang baik untuk dikonsumsi mana yang tidak baik.

KESIMPULAN

Pengabdian ini mampu melihat latar belakang permasalah yang terjadi di Desa
Drien Rampak yaitu Lazimnya anak-anak usia sekolah membeli jajan sembarangan
tidak memilih makanan yang sehat dan bergizi. Anak usia sekolah merupakan
kelompok risiko yang susah makan, maka hendaknya bisa memilih jajanan yang
sehat dan bergizi. Sasaran diberikan intervensi yaitu anak-anak dengan melihat
anak-anak yang lebih sering membeli makanan ringan namun tidak bergizi, dengan
dilakukan sosialisasi ini anak-anak agar terhindar dari berbagai jenis penyakit.
Pengabdian ini mampu memberikan pemahaman dan pengetahuan bagi anak-anak
dalam memilih jajanan yang bergizi dan sehat sehingga bisa terhindar dari gangguan
penyakit.
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